BAB V
KESIMPULAN

V.1 Kesimpulan
Dari rangkaian penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Untuk mendapatkan rasio kompresi 13:1 maka harus dilakukan
penggantian piston, piston yang digunakan adalah piston racing yang

dibubut sesuai dengan bentuk kubah ruang bakar, posisi klep in dan out

Piston STD (9:1) Piston Racing (13:1)

Gambar V. 1 Piston STD dan Racing

Terdapat perbedaan kepala piston yang semakin tinggi antara
mesin satandar bahan bakar pertalite dan mesin dengan bahan bakar
bioetanol E100 yang akan membuat volume ruang bakar menjadi sempit
sehingga mendapatkan perbandingan kompresi yang lebih tinggi.

dilakukan perhitungan rasio kompresi dengan menggunakan rumus

¢ Cubic Centimeter : 156
¢ Volume Ruang Bakar 1 12,5
Rasio Kompresi = % = 13,48

2. Mapping derajat pengapian setiap variabel untuk menghasilkan daya dan
torsi maksimal pada engine Honda megaPro berbahan bakar Bioetanol
E100 dengan rasio Kompresi 13:1 adalah sebagai berikut.
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Tabel V. 1 Unjuk Kerja Mesin

Electric Hasil
Rasio kompresi Control Unit Daya Torsi RPM
(ECU) (Hp) (Nm)
Cr 9:1 (STD) Bahan Bakar Mappin
Pertalite (STD)g 10,91 10,09 6.660
Cr 13:1 Bahan Bakar Mapping 1 12,36 11,61 7.150
Bioetanol E100 (ECU BRT Mapping 2 12,56 11,39 6.880
I-MAX 24 STEP) Mapping 3 12,79 11,49 7.220

Mapping 4 13,37 12,11 6.900

a. Hasi daya dan torsi mesin standar mendekati angka sesuai dengan
sepesifikasi mesin yaitu 13 hp di ukur tanpa hambatan (engine
dynotes), sehingga dapat dijadikan data acuan untuk melakukan
perbandingan

b. Mesin dengan rasio kompresi 13:1 berbahan bakar bioetanol E100
harus merubah derajat pengapian agar bisa menyesuaikan perubahan
rasio kompresi dan karakter bahan bakar bioetanol E100 dengan angka
oktan 105. Daya dan torsi semakin naik seiring dimajukan derajat
pengapian mulai dari mapping 1 sampai dengan mapping 4, daya dan
torsi maksimal diperoleh ketika mesin dengan rasio kompresi 13:1
berbahan bioetanol E100 menggunakan Mapping 4 (22° sebelum TMA)
yaitu 13 Hp dan 12 Nm.

C. Mesin Mengalami detonasi ketika menggunakan Mapping 5 (23°
sebelum TMA), Mapping 5 tidak dilakukan pengujian dikarenakan
dapat merusak komponen pada mesin, sehingga dapat disimpulkann
bahwa derajat pengapian maksimal pada Mapping 4 (22 sebelum TMA)

3. Pengaruh bahan bakar bioetanol E100 terhadap emisi gas buang pada

kendaraan.
Tabel V. 2 Emisi gas Buang
Rasio K ) Elektrik Contol Rata-Rat:c
asio Kompresi Unit (ECU) €O (%)
(ppm)
Cr 9:1 (STD) Bahan Bakar Pertalite Mesin 0,13 1172
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Rasio Kompresi Elektrik Contol Rata-Rat:lC
P Unit (ECU) €O (%)
(ppm)

(STD)

Mapping 1 0,12 1148

Mapping 2 0,10 1064

Cr 13:1 Bahan Bakar Bioetanol
E100 (ECU BRT I-MAX 24 STEP)

Mapping 3 0,07 912

Mapping 4 0,07 723

Hasil emisi gas buang mesin standar masih masuk dalam ambang
bantas Permen LHK No. 8 Tahun 2023 yaitu tidak lebih dari 5,5% untuk
gas CO dan 2200 ppm untuk HC, sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa mesin standar bahan bakar pertalite dapat digunakan sebagai
data acuan komparasi

Mesin dengan rasio kompresi 13:1 Mapping 4 berbahan bakar
bioetanol E100 menghasilkan emisi yang lebih bersih dibanding dengan
mesin standar bahan bakar pertalite, pada gas CO mengalami
penurunan sebesar 47% dan 39% untuk HC sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan bahan bakar bioetanol dapat

menghasilkan emisi gas buang yang lebih bersih dan ramah lingkungan

4. Bahan bakar bioetanol E100 memiliki kalor yang lebih rendah

dibandingakaan dengan bahan bakar pertalite sehingga konsumsi bahan
bakar bioetanol lebih boros, dengan merubah ignition timing pembakaran
akan lebih sempurna dan tenaga akan semakin baik sehingga dapat
meminimalisir konsumsi bahan bakar

. Perubahan rasio kompresi dan mapping ignition menyebabkan
Temperatur suhu mesin menjadi tinggi, perubahan temperatur mesin
yang semakin tinggi dapat mengakibatkan mesin menjadi overheat Ketika

digunakan pada jarak jauh

62



6. Hasil komparasi emisi gas buang, unjuk kerja mesin, Temperatur Suhu

dan konsumsi bahan bakar antara mesin standar berbahan bakar pertalite
dan mesin berbahan bakar Bioetanol E100 menunjukan bahwa mesin
yang sudah dikonversi dan menggunakan bahan bakar bioetanol E100
lebih layak digunakan. Dengan perubahan rasio kompresi dan mapping
ignition, tenaga dan hasil emisi yang dihasilkan lebih baik daripada mesin
standar, walaupun konsumsi bahan bakar yang lebih boros dan
mengalami peningkatan suhu pada mesin, hal tersebut bisa diminimalisir
dengan cara peningkatan kualitas bahan bakar bioetanol E100 yang lebih

reliabel untuk bahan bakar dan penambahan oil cooler.

V.2 Saran

Dari kesimpulan pada penelitian yang didapatkan diatas, terdapat

beberapa saran dari penulis dalam Kertas Kerja Wajib ini antara lain :

1.

Untuk memaksimalkan sistem pembakaran yang lebih sempurna perlu
dilakukan penggantian coil racing agar percikan bunga api pada busi lebih

besar agar mempermudah pembakaran pada Rpm atas

. Perlu dilakukan penambahan oil Cooler pada mesin untuk mencegah

temperatur suhu pada mesin yang berlebih sehingga mesin tidak
mengalami overheat.

Perlu dilakukan penelitian dan pengembangan terhadap bahan bakar
bioetanol agar lebih reliabel sesuai dengan peruntukan sebagai bahan

bakar pada mesin.
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